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SUMMARY

The usage of soybean residu domestical 

industrial waste for controlling root-knot deseasses (Meloidogyne spp.) in eeg plant

RIAN SAHDI ASNOWO.

(adviced by SUPARMAN SURYA HADI KUSUMA and MULAWARMAN).

The purpose of this research is in order to know the effect of giving the 

soybean residu from domestical industrial waste to control root-knot deseasses 

CMeloidogyne spp.) of eeg plant (Solanum melongena L.). The activity of this 

research started from June to December 2005. The methode that use in reseach was

using the complete random model with six testing and five repeating. Each repeating

stand from three testing polybag.

The soybean residu that given is not yet controlling root-knot deseasses cause

of Meloidogyne spp. The soybean residu that given tends to increase the number of

root-knot. The soybean residu that given can increase fresh mass of the plant.



RINGKASAN

RIAN SAHDI ASNO\VQ. Pemanfaatan ampas kacang kedelai limbah

industri rumah tangga untuk pengendalian penyakit puru akar (Meloidogyne spp.) 

pada tanaman terung (Dibimbing oleh SUPARMAN SURYA HADI KUSUMA dan 

MULAWAkMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ampas kedelai 

lirtibah industri rumah tangga untuk pengendalian penyakit puru akar {Meloidogyne 

spp.) pada tanaman terung {Solanum melongena L.). Pelaksanaan penelitian ini 

dimulai dari bulan Juni sampai Desember 2005. Metode penelitian menggunakan 

rancangan acak lertgkap dengan enam perlakuan dan lima ulangan. Setiap ulangan 

terdiri dari tiga polybag perlakuan.

Pemberian ampas kacang kedelai belum dapat mengendalikan penyakit puru 

akar yang disebabkan oleh Meloidogyne spp. Pemberian ampas kacang kedelai 

cenderung meningkatkan jumlah puru akar. Pemberian ampas kacang kedelai dapat 

meningkatkan berat segar taharrian.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) merupakan parasit obligat yang 

dijumpai lebih dari 2000 jenis tanaman dan tumbuhan liar, khususnya di 

kawasan tropika dan subtropika. Nematoda mempunyai siklus hidup yang terdiri 

dari telur, stadia larva dan dewasa. Larva Meloidogyne spp. berbentuk memanjang 

dengan ujung ekor runcing (filiform). Meloidogyne spp. betina seperti buah pier, 

leher pendek, dan ujung ekor tumpul. Nematoda jantan berbentuk memanjang dan 

ujung ekor tumpul. Daur hidup Meloidogyne spp. sangat dipengaruhi oleh inang dan 

suhu, lamanya berkisar 3 minggu (Agrios, 1996).

Menurut Fassuliotis (1973), terung adalah salah satu tanaman dari jenis 

sayuran yang diserang nematoda Meloidogyne spp. Hampir semua jenis terung 

{Solanum melongena), yang dibudidayakan di Indonesia tidak resisten terhadap 

Meloidogyne spp. kecuali satu jenis terung liar Solanum sisymbriifolium.

Berdasarkan data hasil survei pertanian Biro Pusat Statistik (1991), bahwa 

pembudidayaan terung di Indonesia hingga tahun 1991 masih bersifat sampingan 

d i lahan pekarangan. Maka tidak mengherankan bila produksi rata-rata terung di 

Indonesia masih rendah yaitu antara 32,64-34,11 kuintal perhektar. Luas areal 

pertanaman terung menempati urutan ke tujuh dari 18 jenis sayuran komersial yang 

dibudi dayakan di Indonesia. Terung sudah menjadi mata dagang ekspor. Bentuk 

produk yang sudah menembus pasar ekspor adalah terung asinan yang banyak di 

ekspor ke Jepang (Warintek, 2006).

umum
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Di Indonesia terdapat beberapa sentra produksi terung antara lain Jawa 

Barat, Sulawesi Selatan, Bengkulu, Jawa Timur dan Jawa Tengah. Pada periode 

1961-1970 luas areal tanaman terung di Indonesia mencapai 19.200 hektar dan pada 

tahun 1991 meningkat menjadi 46.791 hektar. Jepang adalah konsumen terung 

terbesar di Asia. Saat ini Indonesia hanya memasok 208.802 kg/tahun ke Jepang 

padahal kebutuhan terung di Jepang mencapai 9.222.585 kg/tahun (Warintek, 2006). 

Terung memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Berdasarkan data BPS kota 

Pekanbaru (2005) harga per kg terung panjang di pasar dijual pada kisaran Rp. 1.600.

Menurut Riana (2000), zat dan nilai gizi yang terkandung didalam terung 

sangat tinggi. Dalam setiap 100 gram terung zat dan nilai gizi yang terkandung 

didalamnya adalah protein 0,5 g, karbohidrat 4 g, kalsium 14 mg, besi 0,2 mg, 

fosforus 21 mg, kalium 76 mg, natrium 13 mg, vit. BI 0,03 mg, vit. B2 0,06 mg, vit 

C 9,7 mg, niacin 0,10 mg. Buah terung {Solanum melongena) digunakan sebagai 

tanaman obat terhadap berbagai jenis penyakit seperti rematik, sakit pinggang, 

encok, nyeri, pinggang terasa kaku, campak atau cacar air, bekas luka bakar dan obat 

anti kanker (Republika, 2006).

Selama ini pengendalian nematoda puru akar pada tanaman terung {Solanum 

melongena) yang dilakukan petani meliputi varietas resisten, sanitasi kebun, 

pemupukan berimbang dan tumpang sari serta pengendalian kimiawi yang umumnya 

masih menggunakan pestisida yang membahayakan lingkungan (Agrios, 1996). 

Penambahan bahan organik seperti tepung kedelai yang telah dilakukan di negara 

maju untuk mengendalikan berbagai nematoda puru akar Meloidogyne spp.. 

(Rodriguez et al., 1990).
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Menurut Rodriguez et al. (1990), kacang kedelai telah banyak digunakan 

sebagai pengendali penyakit, di antaranya dalam menekan populasi nematoda puru 

akar (Meloidogyne spp.). Opriana (2006) melaporkan bahwa campuran khitin, 

tepung kedelai dan urea dapat mengendalikan nematoda puru akar Meloidogyne spp.

Sampai saat ini belum banyak penelitian tentang pengendalian nematoda puru 

akar pada tanaman terung terlebih lagi menggunakan ampas kedelai, maka dari itu 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas kedelai 

terhadap penyakit puru akar pada tanaman terung.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian

ampas kacang kedelai terhadap penyakit puru akar yang disebabkan oleh nematoda

puru akar {Meloidogyne spp.).

C. Hipotesis

Diduga pemberian ampas kacang kedelai sebanyak 100 g ke dalam polybag 

5 kg berisi media tanam tanah dapat mengurangi penyakit puru akar yang disebabkan 

oleh nematoda puru akar {Meloidogyne spp.).
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